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ABSTRACT

Continous feed inventory, high quality, economic and practice from feed are needed for farmer. Wafer Complete Feed would be
a balanced diet for ruminant. Because of a decrease in the bulk density, the handling storage and transportation becames easy and
economical. Futher, they can be a part of famine feed bank for drought prone regions of developing countries, as evolved technology is
easy to adapt. The research was purpose to know effect used molases and gaplek as binder to physical characteristics wafer feed
complete . The experiment design was completely randomised with factor : molases (0, 5, 10 %) and gaplek (0, 5, 10 %). The result
research showing effect gaplek very significantly (0:=0.01) and molases significantly (a=0.05) to density of physical charactestic. Effect
Gaplek very significantly (a=0.01) and molases no significantly («=0.05) to moisture content. Effect molases and gaplek very
significantly (0=0.01) to swelling, water absorption, and hardness.
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PENDAHULUAN

Penyediaan pakan secara berkesinambungan,
berkualitas tinggi, ekonomis dan praktis digunakan
merupakan suatu kebutuhan bagi para peternak. Para
peternak di Indonesia pada umumnya dihadapkan
pada beberapa kendala dalam penyediaan pakan
terutama hijauan pakan: (1) keterbatasan jumlah
sumber pakan, (2) jarak jauh antara sumber pakan dan
peternakan sehingga menyulitkan transportasi, (3)
kualitas yang rendah, (4) musiman, (5) kamba, dan 6)
perisable.

Wafer Ransum Komplit (WRK) merupakan
suatu bentukan pakan yang memiliki bentuk fisik
kompak dan ringkas sehingga diharapkan dapat
memudahkan dalam hal penanganan dan trans-
portasi, di samping itu memiliki kandungan nutrisi
yang lengkap, dan menggunakan teknologi yang
relatif sederhana sehingga mudah diterapkan- dan
ekonomis.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan adalah tepung gaplek
dan molasses sebagai perekat WRK yang masing-
masing dicampur dengan bahan ransum komplit
yaitu rumput gajah, bungkil kelapa, dedak padi, dan
jagung.

Rancangan percobaan yang digunakan untuk
melihat pengaruh penggunaan molasses dan tepung
tapioka terhadap bentuk fisik WRK adalah dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) (Steel
& Torrie, 1993): factorial 3 x 3 dengan tiga ulangan.
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Taraf perekat tepung gaplek yang digunakan adalah
0%, 5%, dan 10%, dan taraf molasses yang digunakan
adalah 0%, 5%, dan 10%.

Pengujian sifat fisik dilakukan terhadap
kerapatan, kadar air, daya serap air, pengembangan
tebal, dan kekerasan tekstur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kerapatan

Kerapatan wafer menentukan stabilitas dimensi
dan penampilan fisik wafer pakan komplit. Secara
sistematis kerapatan papan partikel merupakan suatu
ukuran berat partikel per satuan luas. Peningkatan
kerapatan wafer akan mengakibatkan semakin luas-
nya kontak antar partikel dan pemakaian perekat
semakin efisien, juga akan mengefisienkan ruang

- penyimpanan dan memudahkan transportasi. Wafer

pakan yang mempunyai kerapatan tinggi akan mem-
berikan tekstur yang padat dan keras sehingga mudah
dalam penanganan baik penyimpanan ‘maupun
goncangan pada saat transportasi dan diperkirakan
akan lebih tahan lama dalam penyimpanan. Sebalik-
nya, wafer pakan dengan kerapatan yang lebih rendah
akan memperlihatkan bentuk wafer pakan yang tidak
terlalu padat dan tekstur yang lebih lunak dan porous.

Udara yang lembab atau kering akan dengan
mudah mempengaruhi wafer pakan yang porous
dibandingkan dengan wafer pakan yang padat,
karena sirkulasi udara dalam tumpukan wafer pakan
yang bersifat porous lebih lancar dibandingkan
dengan wafer pakan yang padat,
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